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STRATEGI PEMASARAN WORTEL (Daucus carota L.)
BERSERTIFIKAT PRIMA-3 PADA KELOMPOK WANITA TANI BUNDO
KANDUANG DI KOTO BARU KECAMATAN X KOTO KABUPATEN
TANAH DATAR

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor internal dan
eksternal pemasaran wortel bersrtifikat Prima-3 di Koto Baru melalui bauran
pemasaran dan merumuskan strategi yang dapat diterapkan untuk memasarkan
wortel Prima-3 ke pasar modern (swalayan) yang mungkin dilaksanakan, terutama
oleh kelompok tani sesuai dengan kemampuannya.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data
diperoleh dari key informan dan petani responden. Data yang dikumpulkan dari
responden-responden tersebut terdiri dari data primer dan data sekunder yang
dianalisa secara deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Identifikasi dan
analisis hasil penelitian menunjukkan pemasaran wortel Prima-3 pada KWT
Bundo Kanduang memiliki posisi internal yang kuat dalam mengatasi kelemahan
dengan memanfaatkan kekuatan yang ada. Kekuatan utamanya adalah telah
mendapatkan sertifikat Prima-3 dan kelemahan utamanya adalah belum adanya
label Prima-3 yang menyatakan bahwa wortel telah bersertifikat. Sedangkan
posisi eksternalnya menunjukkan dengan potensi usaha yang ada telah mampu
memanfaatkan peluang secara optimal. Peluang utamanya adalah pihak swalayan
mau membeli wortel lokal dan ancaman utamanya adalah ada pesaing berupa
wortel impor. Strategi utama yang harus dilakukan oleh kelompok tani dan dinas
yang terkait, yaitu: a) Pembuatan label/merk Prima-3. b) Membuat kemasan yang
lebih menarik. ¢) Gencar melakukan promosi. d) Menjalankan fungsi Sub
Terminal Agribisnis (STA). Selain itu, beberapa strategi lainnya yang dapat
dilakukan, yaitu: a) Menjalin hubungan kemitraan dengan pihak MD supermarket
dan pengusaha besar lainnya untuk memperluas pasar. b) Meningkatkan kualitas
wortel. ¢) Memasarkan produk pada swalayan yang belum menjual wortel impor.
d) Mengoptimalisasikan penggunaan lahan kosong untuk menambah lahan wortel.

Saran dari hasil penelitian ini adalah kelompok tani hendaknya dapat
menjangkau wilayah pemasaran di luar pasar Koto Baru yang memiliki potensi
besar guna memperluas daerah pemasaran dan meningkatkan penjualan. Untuk
mendukung kegiatan usahatani yang dilakukan oleh petani diharapkan kepada
pemerintah meningkatkan pembinaan secara terus-menerus serta sungguh-
sungguh memonitor perkembangan usahatani wortel Prima-3.



L. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Holtikultura merupakan suatu potensi besar yang dapat dikembangkan
sebagai basis perekonomian nasional. Jika dikelola dengan baik akan dapat
memberikan keuntungan dan nilai tambah yang tinggi bagi pengelolanya.
Komposisi holtikultura yang terdiri dari buah-buahan, sayuran, tanaman hias, dan
tanaman obat memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan sebagai usaha
agribisnis. Pengelolaan usahatani holtikultura secara agribisnis dapat
meningkatkan pendapatan petani skala usaha yang kecil, karena nilai ekonomi
komoditas holtikultura yang besar (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Holtikultura Sumatera Barat, 2010). |

Pengembangan holtikultura perlu dilakukan melalui peningkatan produksi,
permintaan (demand) dan penawaran (supply) secara bersamaan dengan
melibatkan stakeholders, dan berbagai aksi sehingga memberikan gairah terhadap
petani dalam meningkatkan produksi, pemasaran, dan pengolahan hasil, maupun
- distribusinya. Disamping itu peningkatan produksi harus dibarengi dengan inovasi
yang memberi dampak pada peningkatan kualitas dan penganekaragaman produk,
serta melakukan kegiatan promosi secara intensif (Direktorat Pengembangan
Usaha Holtikultura, 2002).

Salah satu pembentukan wilayah yang memenuhi kriteria pembangunan
pertanian yang berwawasan agribisnis adalah penetapan kawasan agropolitan.
Kawasan agropolitan merupakan kawasan pembangunan ekonomi yang berada
dikawasan Agribisnis Holtikultura, berbasis pertanian yang berorientasi pada
pembangunan agribisnis yang berkerakyatan dalam satu wilayah yang digerakkan
secara bersama-sama oleh masyarakat dengan fasilitas pemerintah yang
memberikan kontribusi besar terhadap mata pencaharian dan kesejahteraan (Dinas
Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultur Sumatera Barat, 2010).

Kabupaten Tanah Datar merupakan salah satu wilayah yang ditetapkan
sebagai kawasan agropolitan. Pengembangan kawasan agropolitan di Kabupaten
Tanah Datar dilaksanakan berdasarkan SK Bupati Tanah Datar, No. 265/BTD-
2004 (Lampiran 1), dengan kegiatan utama usaha tani holtikultura sayur dataran



tinggi. Salah satu kawasan yang terpilih adalah Koto Baru di Kecamatan X Koto,
dengan pertimbangan: 1) Koto Baru merupakan areal pertanian, industri, dan
pariwisata, 2) Koto Baru merupakan daerah penghubung atau daerah perlintasan
transportasi utama, dan 3) Kawasan Koto Baru diharapkan dapat menjadi perekat
hubungan dalam perdagangan antara Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi,
Kota Solok, Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar dan Kabupaten Padang
Pariaman.

Sub sektor holtikultura merupakan salah satu sub sektor unggulan
Kawasan Koto Baru. Berdasarkan besarnya pangsa pasar, nilai ekonomis, luas
areal, produksi dan kesesuaian agroekologi, telah ditetapkan komoditas
unggulannya yaitu wortel (Lampiran 2). Wortel merupakan salah satu jenis
sayuran umbi yang memiliki peranan penting dalam penyediaan bahan pangan,
khususnya penyediaan sumber vitamin dan mineral. Sebagai sumber pangan
hayati, wortel banyak mengandung vitamin A, nutrisi dan zat-zat lain yang
berkhasiat obat (Lampiran 3). Selain digunakan sebagai bahan pangan, umbi
wortel juga digunakan sebagai bahan kosmetik. Oleh karena itu wortel memiliki
prospek bisnis yang sangat baik karena memiliki potensi pasar yang sangat luas
(Rukmana, 1995).

Kualitas produk dan harga yang ditawarkan merupakan syarat untuk dapat
bersaing dengan kompetitor. Kualitas dan harga tersebut dipengaruhi oleh
beberapa hal salah satunya yaitu pemasaran. Arti pemasaran disini tidak hanya
sekedar penyaluran produk dari produsen kepada konsumen, tetapi berhubungan
dengan pengemasan, penyimpanan, pengangkutan yang akan mempengaruhi
kualitas wortel. Dengan memenangkan persaingan atas kompetitor, tentunya akan
meningkatkan nilai jual dan akan meningkatkan keuntungan. Pembentukan bagian
pemasaran oleh petani juga diperlukan dalam menangani pasca panen karena
bagian pemasaran merupakan suatu kebutuhan agar posisi tawar petani lebih
tinggi bila berhadapan dengan kekuatan di luar pertanian, dengan begitu
diharapkan pendapatan petani akan meningkat, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kesejahteraan petani. Salah satu lembaga pemasaran yang sangat
penting bagi petani dalam memasarkan wortelnya adalah Sub Terminal Agribisnis
(STA), dimana fungsi STA adalah mengatur ketersediaan atau pasokan komoditi



wortel sehingga harga komoditi dipasaran tetap stabil. Dengan adanya STA akan
tercipta pusat promosi, pusat informasi, pusat pengolahan dan pemasaran hasil
pertanian, dan dapat mengatasi permasalahan yang berkaitan dengan pengolahan,
informasi pasar (harga), dan memperpendek rantai pemasaran.

Masalah pokoknya adalah tidak terjadinya perubahan pemasaran
holtikultura khususnya komoditi wortel yang menjadi salah satu produk unggulan
di Koto Baru. Meskipun produksi (Lampiran 4) dan mutu wortel semakin
meningkat seperti adanya wortel bersertifikat Prima-3 yang diberikan oleh Badan
Ketahanan Pangan Sumatera barat, namun realitanya tidak ada perubahan dalam
pemasaran. Petani wortel Prima-3 masih menerima harga yang sama dengan
produk wortel luaran lainnya (Lampiran 5). Dalam perjalanannya, lokasi
pemasaran wortel sebelum dan sesudah mendapatkan sertifikat Prima-3 masih
sama, diantaranya dipasarkan ke Kota Dumai, Pekan Baru, Jambi, Rengat, dan
Tembilahan. Wortel Prima-3 dipasarkan kepasar tradisional dengan kemasan yang
sederhana dengan ukuran beragam sehingga tidak menigkatkan nilai jualnya.
Untuk itu penelitian tentang strategi pemasaran wortel Prima-3 dianggap penting
untuk dilakukan agar terjadi peningkatan nilai jual dan dapat di pasarkan ke pasar
modern baik di dalam maupun luar daerah.

1.2 Perumusan Masalah

Produksi tanaman holtikultura di kawasan Agropolitan Tanah Datar,
khususnya di Koto Baru mengalami peningkatan tiap tahunnya, terutama komoditi
unggulannya yaitu wortel (Lampiran 4 dan Lampiran 6). Hampir seluruh petani
didaerah ini membudidayakan wortel. Dari sembilan kelompok tani di Koto Baru,
yaitu KWT Bundo Kanduang, Sawah Guci, KWT Sawah Koto, Tani Makmur,
Ingin Sejahtera, Organik 3N, Subur, Lereng Merapi, dan Multi Agro, terdapat satu
kelompok tani yang telah berhasil mendapatkan sertifikat Prima-3 dari Kepala
Badan Pangan Provinsi Sumatera Barat (Lampiran 7), selaku penanggungjawab
UPTB-BPSMP yaitu Kelompok Tani Wanita (KWT) Bundo Kanduang. Wortel
yang telah mendapatkan sertifikat Prima-3 merupakan produk yang dinyatakan
aman dengan level residu di bawah ambang batas. Artinya wortel yang dihasilkan
kelompok tani dijamin oleh pemerintah secara sah dan tertulis bahwa wortel



tersebut aman dari residu pestisida, aman untuk dikonsumsi dan bermutu.
Sedangkan wortel yang tidak mempunyai sertifikat Prima-3 belum tentu aman
dikonsumsi karena prilaku petani sering menggunakan pestisida secara berlebihan
agar kualitas dan kuantitas produk yang dihasilkannya meningkat. Produk yang
mengandung bahan kimia jika dikonsumsi secara terus menerus akan berdampak
buruk bagi kesehatan.

Prima Tiga adalah peringkat penilaian yang diberikan terhadap
pelaksanaan usahatani dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi,
peﬁngkatiniadalahpcﬁngkatpaﬁngbawahdaﬂﬁgajenisscrﬁﬁkatyangada
yaitu Prima-3, Prima-2, dan Prima 1 yang merupakan peringkat paling atas. Prima
Dua adalah peringkat penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan usahatani
dimana produk yang dihasilkan aman dikonsumsi dan bermutu baik. Prima Satu
adalah peringkat penilaian yang diberikan terhadap pelaksanaan usahatani dimana
produk yang dihasilkan aman dikonsumsi, bermutu baik serta cara produksinya
ramah terhadap lingkungan (Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Holtikultura
Sumatera Barat, 2010).

Berdasarkan survey pendahuluan, keunggulan kualitas produk yang telah
dicapai tidak sebanding dengan harga yang diterima petani sehingga tidak terjadi
peningkatan pendapatan. Penyebab utamanya adalah sistem pemasaran wortel
yang tidak berjalan dengan baik karena lembaga pemasaran yang disediakan
pemerintah tidak dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya. Salah satunya yaitu Sub
Terminal Agribisnis (STA) Koto Baru yang belum dioperasikan sampai saat ini
karena kurangnya koordinasi antara pemerintah dan pengurus STA, belum
maksimalnya kinerja manajer STA. serta sarana dan prasarana yang masih kurang
seperti; tidak tersedianya sumber air bersih, sistem drainase yang tidak baik dan
tidak adanya gorong-gorong pintu masuk. Selain itu tindakan pasca panen yang
tidak optimal seperti pengemasan yang sederhana, wortel tidak dipisahkan sesuai
dengan ukuran, dan tidak adanya label yang menyatakan produk telah
bersertifikasi Prima-3 tidak dapat meningkatkan harga jual dan daya saing wortel.

Berdasarkan informasi dari PPL diketahui bahwa tingkat harga komoditi
wortel cenderung fluktuatif termasuk harga wortel bersertifikat Prima-3. Harga
wortel ditingkat petani pun berfluktuasi mulai dari Rp 3.000,-/kg hingga Rp.



8.000,-’kg dengan harga rata-rata Rp 4.500,-’kg. Dengan harga jual yang
fluktuatif menyebabkan petani belum mendapatkan keuntungan yang maksimal.
Luas lahan yang dimiliki oleh KWT Bundo Kanduang adalah 47 ha, terdiri dari
lahan sawah 15 ha dan lahan Kering 32 ha. Rata-rata produksi wortel dalam satu
kali musim tanam adalah 20-30 ton/ha. Pendapatan yang diterima oleh petani dari
usahatani wortel masih rendah, jika petani dapat memasarkan wortelnya melalui
supermarket-supermarket besar yang ada di daerah tetangga seperti Bukittinggi,
Padang dan daerah lainnya, maka pendapatan petani akan meningkat.

Dengan ketersediaan lahan yang luas, memungkinkan kelompok mampu
memenuhi permintaan pasar secara kontiniu dengan mutu yang terjamin.
Meskipun demikian, petani belum mampu memasarkan wortel ke pasar modern,
wortel masih dipasarkan dipasar tradisional. Sedangkan wortel Prima-3 sangat
berpotensi dipasarkan ke pasar modern di dalam dan luar daerah Sumatera Barat
dan dapat langsung dipasarkan oleh petani kepada konsumen akhir, seperti
melalui supermarket, hotel-hotel, rumah sakit, restoran. '

Agar tujuan pemerintah memberikan sertifikat Prima-3 tercapai
diantaranya meningkatkan mutu hasil termasuk keamanan konsumsi,
meningkatkan produksi dan daya saing produk serta peluang untuk memasuki
pasar lokal, domestik maupun pasar internasional, maka perlu dilakukannya
penelitian mengenai strategi pemasaran wortel bersertifikat Prima-3 di Koto Baru,
sehingga dapat mengahasilkan strategi-strategi yang signifikan terhadap
pemasaran wortel bersertifikat Prima-3 ke seluruh pasar yang berpotensi untuk
dimasuki khususnya pasar modern, yaitu swalayan-swalayan'besar yang ada di
Sumatera Barat yang pada akhirnya dapat meningkatkan keuntungan dan
kesejahteraan petam Oleh karena itu, muncul pertanyaan bagi penulis yaitu
apakah faktor-faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi pemasaran wortel
bersertifikasi Prima-3 pada kelompok Tani Wanita Bundo Kanduang di Koto Baru
dan strategi apa yang dapat dilakukan oleh kelompok tani dalam memasarkan
wortel bersertifikat Prima-3 ke pasar modern (swalayan).

Berdasarkan uraian diatas, penulis merasa perlu melakukan penelitian
dengan judul “Strategi Pemasaran Wortel (Daucus carota L.) Bersertifikat






